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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dengan ini saya menyatakan bahwa:

)

© 1. Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli yang merupakan hasil
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penelitian saya dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar
akademik apapun baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau Pekanbaru maupun perguruan tinggi lainnya.

Karya tulis ini murni penelitian saya sendiri tanpa bantuan pihak lain,
kecuali arahan tim dosen pembimbing dan pihak publikasi karya tulis
ilmiah ini ada pada penulis pembimbing | dan pembimbing II.

karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarangnya dan
dicantumkan di daftar pustaka.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan saya
ini, maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan
gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya
sesuai dengan norma hukum yang beerlaku di perguruan tinggi dan Negara
Republik Indonesia.

Pekanbaru, Maret 2021
___Yang membuat peryataan
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=z Dan sungguh pada hewan-hewan ternak terdapat suatu

lajafan bagimu. Kami memberi minum kamu dari (air susu) yang ada
= .
» dalam perutnya dan padanya juga terdapat banyak manfaat

> untukmu, dan sebagian darinya kamu makan

(Al-Mu’minun : 21)
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Segala puji bagi Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
sembah sujudku serta rasa syukurkuKepadaMu ya Allah atas segala
Nikmat dan KaruniaMu yang telah Kau limpahkan kepadaku, tiada
kata yang dapat kuucapkan selain ribuan

syukur atas KehadiratMu ya Allah

Sholawat beserta salam senantiasa tercurah kepada
aginda Muhammad SAW sang Revolussioner yang teguh hatinya untuk
menegakkan Agama Islam demi tegaknya kalimat Tauhid
Lailahaillallah. Assalamualaika ya Rasulullah

JJaquins ueyingaAusw uep uggwnuesusw eduej (Ul sin) eA1ey yninjas neje uelibeqges dinbusw Bueleq ||

@
% Karya Kecil yang penuh pembelajaran ini
= kupersembahkan untuk Ayahanda H. Muhammad Yunus
& Nasution, S.E dan Hj. Ibunda Paisah Hasibuan yang selalu
rgemberi didikan kepadaku dari kecil hingga sekarang Terima kasih
= Ayah dan Ibu, salam sayangku selalu untuk
2- Ayah dan Ibuku
g_ Ya Allah ya Rabb..
< Berikanlah kesehatan kepada Kedua Orang Tuaku serta
“kesempatan kepadaku agar selalu dapat membahagiakan Mereka
2 Aamiin Allahumma Aamiin.
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UCAPAN TERIMAKASIH

)
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Aghamdulillahi rabbil’alamin, Puji dan syukur atas kehadirat Allah Subhanahu Wa

—

T&’ala, yang telah memberikan rahmat dan hidayahnya, sehingga penulis dapat

mggnyelesaikan skripsi yang berjudul “Performa Produksi Kambing Kacang yang

dfberi Pakan Wafer Ransum Komplit dengan Penambahan Tepung Kulit dan

(=
I\ZEhkota Buah Nanas (Ananas comosus L.Merr)”. Sebagai salah satu tugas akhir

ugiuk memperoleh gelar sarjana. Penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada

sénua pihak yang telah membantu berupa doa, tenaga dan pikiran atas

tt%usunnya skripsi ini. Penulis mengucapkan terima kasih kepada :

15.
c
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Teristimewa Untuk Kedua orang tua tercinta Ayahanda H. Muhammad
Yunus Nasution, S.E dan Ibunda Hj. Paisah Hasibuan, yang telah
memberikan kasih sayang, pengorbanan, kebahagiaan dan dukungan serta
do’a— do’a yang yag tiada henti sampai saat ini

Teruntuk abang sekaligus orang yang sangat menjadi inspirasi dan
memotivasi dalam setiap hal bagi penulis yakni Ali Hasyim Nasution, S.Pi
terimkasih atas segalanya telah menjadi seorang yang sangat berharga bagi
kami semua adik-adikmu

Kemudian teruntuk Mutiara Putri Sabrina Nasution sosok adik yang sangat
sholeha dan hebat yang selalu menyemangati dan mengingatkan penulis agar
tidak meninggalkan kewajiban sholat lima waktu, terima kasih atas semua
perhatianmu semoga kita dapat membahagian orang tua bersama

Terkhusus siappudan Siti Nur Manis Nasution terimakasih telah mejadi adik
yang selalu membuat penulis tersenyum dikala keadaan sulit dan menjadi
seseorang memiliki nilai plus dalam keluarga, kami semua menyayagimu.
Bapak Prof. Dr. Suyitno, M.Ag selaku PLT Rektor Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D selaku dekan Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc. selaku Wakil Dekan I, Ibu Dr. Triani
Adelina, S.Pt., M.P selaku Wakil Dekan Il dan Bapak Dr. Arsyadi Ali S.Pt.,
M.Agr.Sc. selaku Wakil Dekan I11.

Ibu Dewi Ananda Mucra, S.Pt., M.P selaku Ketua Prodi Peternakan Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Ibu Dewi Ananda Mucra, S.Pt., M.P sebagai dosen pembimbing I dan ibu Ir.
Eniza Saleh, MS sebagai dosen pembimbing I1.

Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr.Sc selaku dosen penguji yang telah
memberikan masukan dan saran untuk perbaikan skripsi ini.

Bapak dan Ibu dosen Program Studi Peternakan dan seluruh civitas
Akademika Fakultas Pertanian dan Peternakan Uin Suska Riau yang telah
mengajarkan banyak ilmu dan pengalaman berguna selama penulis kuliah.
Teman — teman peternakan kelas B Angkatan 2016 Abdi Ikhwana, Aisyah
Sabila Abni, S.Pt., Irfandi Dwi Putra, R. Lutfhi Reyhan, S.Pt., M. Nur
Oktaris, S.Pt., Daud Putra Yahya Ali, Santika Yulia Wulandari, S.Pt., Dwi
Ayu Muliati, Rahimi Rausan Fikri, Mayang Sari, S.Pt., Nirwana, Rendi
Pratama, Mawaddah Berutu, Sakina Edmi Nabila, S.Pt., Wahyu Hidayat,
S.Pt., Wiloci, S.Pt., Muhammad Zul Adlin Hs, Dani Maulana, Danial Haikal,
Khoirunnisa, Fitrianto, S.Pt., Irfandi lavino, Rafida, S.Pt., Yulia Purnama,
Nur Rokhim. yang telah sama-sama belajar, sama-sama berjuang, saling
menguatkan, saling mengingatkan dan sama-sama saling membantu sejak
awal berkuliah hingga sekarang. Semoga semua bantuan dari teman-teman
diberkahi dan dicatat sebagai amal ibadah oleh Allah Subhanahu Wata'ala.
Team penelitian Kambing Squad Restu Purnama, Wahyu Hidayat, S,Pt,
terimakasih atas semua kerja samanya dalam setiap hal baik suka walaupun
duka selama penelitian hingga sampai menggapai gelar bersama.

Keluarga Bapak Rahmat, mas pemelihara kambing beserta keluarga yang
bertempat di Jl. Kubang raya, Tambang, Kampar. Terimakasih telah
mengizinkan dan memfasilitasi penulis selama penelitian, semoga kebaikan
dan ketulusan kalian mendapat balasan yang setimpal dari Allah SWT.
Teruntuk sahabat terbaik Habibul Hadi Assufyan ribuan terimaksih untukmu

yang telah menemani disetiap keadaan baik susah dan senang, galau dan
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gabut terik dan hujan walaupun banyak pelajaran toxic darimu tetapi penulis
sangat bersyukur telah mengenalmu dan menjadi sahabatmu.
Teman yang sangat ambisius memiliki jiwa pengusaha yang tinngi Fadly
Wahyudi Nasution, S.E tetap semangat menggapai semua cita-citamu.
Teman Apartement Kampret BMR Rian Duta Sosa, S.T, Zaghlul, S.T,
Mustofa Daulay, S.T, kemudian teman — teman Kost Armada Manunggal
senior Satrio Dipanegara, Robi Akbar, Sabkhin, terimakasih telah menemani
dan menyemangati penulis dalan setiap kesempatan, semoga kalian menjadi
orang-orang sukses suatu hari nanti.
terkhusus untuk teman — teman kelas A,B,C dan D Angkatan 2016 yang tidak
penulis sebutkan namanya dan seluruh mahasiswa peterenakan UIN SUSKA
Riau.

Atas segala peran dan partisipasi yang telah di berikan tidak ada yang
pantas diberikan selain balasan dari Allah Subbahanahu wata’ala dengan
pahala berlipat ganda. Semoga kemudahan dalam segala urusan menyertai

kita semua.

Pekanbaru, Maret 2021

Penulis
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RIWAYAT HIDUP

Abdurrauf Romalio Nasution dilahirkan di Hurung Jilok
Kecamatan Sosa, Kabupaten Padang Lawas, Sumatera
Utara pada Tanggal 24 Januari 1998. Lahir dari pasangan
Ayahanda H. Muhammad Yunus Nasution, S.E dan
Ibunda Hj. Paisah Hasibuan, yang merupakan anak ke-2
dari 4 bersaudara. Masuk sekolah dasar di SD Negeri 0402
Hurung Jilok dan tamat pada tahun 2010.

c

Pdda tahun 2010 melanjutkan pendidikan ke sekolah lanjutan tingkat pertama di

ngdok Pesantren Aek Hayuara Sibuhuan, Kecamatan Barumun, Kabupaten
Piazdang Lawas dan tamat pada tahun 2013. Pada tahun 2013 melanjutkan
pendidikan ke SMKN 1 Sosa Kecamatan Sosa, Kabupaten Padang Lawas dan
tamat pada tahun 2016.

Pada tahun 2016 melalui jalur SBMPTN UIN Suska Riau diterima menjadi
mahasiswa pada Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Bulan Juli sampai Agustus
2018 melaksanakan Praktek Kerja Lapang di Balai Penelitian Ternak Ciawi,
Bogor, Jawa Barat.

Pgda Bulan Juli sampai Agustus 2019 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(%KN) di Desa Rambah Hilir Tengah, Kecamatan Rambah Hilir, Kabupaten
I'wfgxkan Hulu, Provinsi Riau. Pada bulan Agustus sampai Oktober 2020
n%laksanakan penelitian di peternakan rakyat JI. Kubang, Kecamatan Tambang,
R;l;au dan Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan
ngernakan Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pgda tanggal 30 Maret 2021 dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar

Sﬁrjana Peternakan melalui sidang tertutup Program Studi Peternakan Fakultas

L)
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

neny wisey jrredg uejn
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KATA PENGANTAR

ABH @

Bersyukur kepada kehadirat Allah Subhanallah Wata’ala, berkat limpahan
rgopmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan Judul
“;erforma Produksi Kambing Kacang yang diberi Wafer Ransum Komplit
dg_ﬂgan Penambahan Tepung Kulit dan Mahkota Buah Nanas (Ananas
cénosus L. Merr).” Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan pada
jupjungan kita Nabi Muhammad Shalallahu ‘alathiwassalam, para keluarganya,
pg?a sahabatnya, serta orang-orang yang senantiasa memperjuangkan dan
nf&nyebarkan risalah-Nya sampai akhir zaman nanti, Allahumma Shalli‘Ala
S?a:jdina Muhammad Wa’Ala Ali Saidina Muhammad Assalamu’alaika Ya
Rgsullullah. Penulisan skripsi ini merupakan syarat untuk mendapatkan gelar
sarjana pada Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

Penulis mengucapkan terimakasih kepada Ibu Dewi Ananda Mucra, S.Pt.,
M.P. sebagai pembimbing | dan Ibu Ir. Eniza Saleh, MS. sebagai pembimbing 11
yang telah membantu dan memberikan arahan dalam penulisan skripsi ini dan
juga kepada rekan-rekan seperjuangan yang telah memberikan bantuan dan
motivasi. Semoga semua bantuan yang diberikan kepada penulis mendapat
bgasan yang sempurna dari Allah Azzawajallah.
% Kritik dan saran yang bersifat membangun penulis harapkan demi
kgsempurnaan penulisan yang akan mendatang, karena penulis menyadari banyak
kgkurangan dalam penulisan ini.

Pekanbaru, Maret 2021

Penulis

nery wisey JrreAg uejng jo A3rsIaAru)



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

PERFORMA PRODUKSI KAMBING KACANG YANG DIBERI WAFER
ANSUM KOMPLIT DENGAN PENAMBAHAN TEPUNG KULIT DAN
MAHKOTA BUAH NANAS (Ananas comosus L.Merr)

Abdurrauf Romalio Nasution (11681101191)
Di bawah bimbingan Dewi Ananda Mucra dan Eniza Saleh

INTISARI

NI|lw e3dI2 )eHxD

Produksi kambing kacang memiliki peranan penting untuk menumbuhkan
aktivitas pendapatan sebagian besar petani kecil, selain menjadi sumber protein
thani juga dapat menunjang ketahanan pangan nasional. Ketersediaan pakan
yang baik dapat diatasi dengan memanfaatkan limbah kulit dan mahkota nanas
dglam bentuk wafer. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Performa
Produksi Kambing Kacang melalui Pemberian Wafer Ransum Komplit dengan

nambahan Tepung Kulit dan Mahkota Buah Nanas (Ananas comosus L. Merr).
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan menggunakan 12 ekor kambing kacang dengan 4 perlakuan dan 3
kelompok, yang dipelihara selama 35 hari dengan menggunakan PO (0% Kulit dan
Mahkota Nanas), P1 (7% Kulit dan Mahkota Nanas), P2 (14% Kulit dan Mahkota
Nanas), P3 (21% Kaulit dan Mahkota Nanas). Parameter yang diamati dalam
penelitian ini adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan (PBB) dan
konversi ransum. Hasil penelitian menunjukkan pemberian wafer ransum komplit
berbahan kulit dan mahkota nanas sampai 21% tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap peningkatan konsumsi ransum dengan rataan 1032.80 — 1076.86 g/e/h,
pertambahan bobot badan (PBB) dengan rataan 67.74 — 91.90 g/e/h dan konversi
ransum dengan rataan 11.95 — 16.83. Berdasarkan hasil penelitian dapat
digimpulkan bahwa pemberian wafer ransum komplit dengan penambahan tepung
kglit dan mahkota buah nanas sampai 21% belum dapat memperbaiki performa
pFoduksi kambing kacang.

a kunci: Kambing kacang, Wafer Kulit dan Mahkota Buah Nanas, Konsumsi
ransum, PBB, Konversi Ransum.
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PRODUCTION PERFORMANCE OF KACANG GOAT WHICH GIVEN
?Y COMPLETE WAFER RATION ADDITION PINEAPPLE PEEL AND
CROWN FLOUR

Abdurrauf Romalio Nasution (11681101191)
Under guidance Dewi Ananda Mucra dan Eniza Saleh

ABSTRACT

S11w eydio ye

Tge production of kacang goats has an important role in growing the income
agtivities of most small farmers, apart from being a source of animal protein, it
can also support national food security. Lack of feed availability can be overcome

utilizing the waste of pineapple peel and crowns in wafers. The purpose of this
stydy was to determine production performance of the kacang goat which given
by complete wafer ration addition pineapple peel and crown flour. The method
uSed in this study was a randomized block design (RBD) using 12 kacang goats
with 4 treatments and 3 block, which were kept for 35 days. By using PO (0%
Pineapple Peel and Crown), P1 (7% Pineapple Peel and Crown), P2 (14%
Pineapple Peel and Crown), P3 (21% Pineapple Peel and Crown). The parameters
observed in this study were feed consumption, body weight gain (BWG) and feed
conversion. The results showed that the provision of complete wafer rations made
of pineapple peel and crown had no significant effect (P>0.05) on feed
consumption 1032.80 — 1076.86 g/e/d, body weight gain (BWG) 67.74 — 91.90
g/e/d and feed conversion 11.95 — 16.83. Based on the reseach it can be concluded
that the provision of complete wafer rations with the addition of peel and crown
flfé?or to 21% can improve production performance in term of feed consumption,
bady weight again and feed conversion

IS

Dwe

ywords: Kacang Goat, wafers Peel and Crown Pineapple, feed consumption,
BWG, feed conversion.
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I. PENDAHULUAN

©
T
1. Latar Belakang
% Kambing kacang (Capra aegagrus hircus) adalah kambing lokal Indonesia

di

yang merupakan ternak ruminansia kecil yang banyak dipelihara masyarakat.

Pertimbangan pemeliharan ini didasarkan pada mudahnya hewan tersebut
dﬁ'ernakkan dan biaya yang diperlukan. Bahkan kambing termasuk hewan
rdminansia tertua yang diternakkan manusia setelah sapi dan dinilai lebih
nﬁnguntungkan. Kambing juga dapat dipergunakan untuk diambil dagingnya,
susu, kulit, bulu, maupun kotorannya. Selain itu, ternak kambing juga memiliki
pauang yang tinggi sebagai komoditas ekspor terutama ke Timur Tengah dimana
ngsyarakat lokal sebagian besar menyukai daging kambing. Peluang ekspor diatas
belum terhitung kebutuhan kambing pada saat musim haji di negara-negara yang
memiliki masyarakat beragama Islam (Murtidjo, 2009).

Produksi kambing kacang memiliki peranan penting untuk menumbuhkan
aktivitas pendapatan sebagian besar petani kecil, selain menjadi sumber protein
hewani juga dapat menunjang ketahanan pangan nasional. Salah satu faktor yang
diperkirakan menjadi penyebab rendahnya produktivitas ternak kambing tersebut
adalah skala usaha yang masih kecil, modal yang terbatas bagi pengembangan
usaha, mutu kambing lokal yang masih bervariasi, serta belum optimalnya
pgmanfaatan sumber daya lokal yang tersedia.

.‘."': Meningkatnya jumlah penduduk mengakibatkan semakin sempit lahan
ygqg tersedia untuk penanaman hijauan pakan ternak. Salah satu masalah yang
dj]gadapl dalam pengembangan peternakan adalah kesulitan untuk mendapatkan
pgkan baik dari segi kuantitas, kualitas dan ketersediaannya. Upaya untuk
nﬂ'@;nekan biaya pakan dapat dilakukan dengan mencari bahan pakan alternatif
ya!"qg relatif murah dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia.

SU'; Hasil sampingan industri pertanian atau perkebunan masih sangat
b§potensi dalam pengadaan bahan baku pakan alternatif. Semakin meningkatnya
Il?as industri pertanian dan perkebunan, akan meningkatkan hasil samping yang
s‘gjikit banyaknya akan menimbulkan problem baru dan perlu diantisipasi. Salah
sa:f'unya solusinya adalah pemanfaatan limbah pertanian dan perkebunan yakni

!
kglit dan mahkota nanas.
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Nanas (Ananas comosus L. Merr) merupakan buah tropis yang banyak
diproduksi hampir di seluruh pelosok nusantara dan mempunyai prospek yang
cgkup cerah untuk dikembangkan lebih lanjut. Dengan produksi nanas yang
bg]gitu melimpah khususnya di Daerah Kampar maka limbah nanas sangatlah
n;Udah untuk diperoleh. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Nasional Provinsi
Riau tahun 2020 produksi nanas di Provinsi Riau pada tahun 2019 mencapai
1?25.826 ton/tahun dan produksi nanas di Kabupaten Kampar mencapai 4.673,93
tep/tahun.

CCD Murni dkk (2008), menyatakan bahwa jumlah limbah buah nanas
ni&ncapai 60-80% dari total produksi buah nanas, proporsi limbah prosuksi buah
n%mas terdiri 56% kulit, 17% mahkota, 15% pucuk, 5% hati, 2% hiasan, 5% ampas
nanas. Berdasarkan produksi buah nanas di Kabupaten Kampar maka diperkirakan
toctal buah nanas sekitar £3.271,751 ton/tahun dan total limbah mahkota nanas
sekitar £556,198 ton/tahun. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2017) tercatat
bahwa produksi nanas tahun 2016 di Kecamatan Tambang sebanyak *4.650
ton/tahun. Total limbah yang dihasilkan sekitar £3.255 ton/tahun dan total limbah
mahkota nanas sekitar 553,35 ton/tahun.

Dalam upaya pemanfaatan limbah nanas, beberapa penelitian terdahulu
melaporkan bahwa kondisi fisik limbah nanas merupakan faktor yang
r@mpengaruhi komsumsi pakan pada kambing, palatabilitas kulit nanas dalam
bEntuk segar cukup tinggi. Akan tetapi, kadar air dalam kulit nanas juga relatif
tiEggi (70% - 80%) sehingga akan mudah mengalami kerusakan bila tidak segera
dzi?roses. Pemanfaatan limbah nanas sebagai bahan pakan membutuhkan sentuhan
thijnologi karena memiki serat kasar yang tinggi dan kadar protein kasar yang
cakup rendah, maka salah satu solusi yang tepat yaitu dengan mengolahnya
n%njadi wafer ransum.

E Menurut Miftahudin dan Fathul (2015), wafer merupakan suatu bentuk
pg’g(an yang memiliki bentuk fisik kompak dan ringkas yang memeliki kandungan
n&risi yang lengkap sehingga diharapkan dapat memudahkan dalam penanganan
d%b transportasi dan menggunakan tekhnologi yang sederhana sehingga relatif
lgbih mudah untuk diterapkan. Pembuatan wafer merupakan salah satu alternatif

bentuk penyimpanan yang efektif dan diharapkan dapat menjaga keseimbangan

Nery wisey|
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k%ersediaan bahan hijauan pakan. Kualitas wafer pakan tergantung dari betuk
fisik, tekstur, aroma dan kerapatan (Solihin dkk, 2015).

= Pemanfaatan wafer ransum kulit dan mahkota buah nanas baik
dggplikasikan pada ternak kambing. Ginting dkk (2005), menyatakan penggunaan
limbah ampas nanas sebagai pakan dasar menggantikan hijauan dapat dilakukan
jia digunakan dalam bentuk pakan komplit. Tingkat substitusi optimal hijauan
oﬁh limbah ampas nanas adalah 25%, namun dapat direkomendasikan tingkat
stpstitusi sebesar 50 atau 75% apabila ketersediaan hijauan terbatas.

CED Berdasarkan uraian di atas berkenaan pemanfaatan limbah kulit dan
nfahkota nanas penulis telah melakukan penelitian dengan judul “Performa
Pglr;pduksi Kambing Kacang yang diberi Wafer Ransum dengan Penambahan
Tgpung Kulit dan Mahkota Buah Nanas (Ananas comosus L. Merr)”.

1.2.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Performa Produksi
Kambing Kacang melalui Pemberian Wafer Ransum Komplit dengan

Penambahan Tepung Kulit dan Mahkota Buah Nanas (Ananas comosus L. Merr).

1.3. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi bagi peternak
téﬁtang pemanfaatan limbah kulit dan mahkota buah nanas berbentuk wafer dapat
dﬁadikan pakan alternatif kambing kacang. Hasil penelitian ini diharapkan juga
d%pat menjadi sumber rujukan bagi penelitian dimasa yang akan datang
1%. Hipotesis
S_ Pemanfaatan tepung kulit dan mahkota nanas dalam formulasi wafer
r@sum komplit sampai pada level 21% dapat meningkatkan performa produksi

kambing k .
ambing kacang
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1. TINJAUAN PUSTAKA

@)
mn
2. Kambing Kacang
S Kambing kacang (Capra aegagrus hircus) adalah kambing lokal Indonesia

di

yang merupakan ternak ruminansia kecil yang banyak dipelihara masyarakat.

Kambing kacang merupakan kambing lokal asli Indonesia. Tubuh kambing
kgéang relatif kecil, kepala ringan dan kecil, telinga pendek dan tegak lurus
rﬁngarah keatas depan dengan kehidupan yang sederhana, memiliki daya
aéptasi yang tinggi terhadap kondisi alam setempat dan reproduksinya dapat
dd,cgolongkan sangat tinggi. Jenis kambing ini juga terdapat di Filipina, Myanmar,
Tgailand, Malaysia dan sekitarnya (Murtidjo, 1993).

g Natasasmita (1980), menyatakan bahwa kambing kacang merupakan
k%mbing asli Indonesia. Kambing kacang yang ada di Indonesia diduga berasal
dari India yang dibawa oleh orang hindu ke Indonesia ratusan tahun lalu sehingga
sering disebut juga dengan kambing Jawa atau kambing lokal. Menurut Isya
(1991), kambing kacang merupakan kambing asli Indonesia dan Malaysia. Ternak
kambing pertama kali dijinakkan sejak jaman prasejarah. Ternak kambing
merupakan salah satu hewan yang tertua dijinakkan oleh manusia.

Salah satu kelebihan kambing kacang adalah mampu berproduksi pada
lingkungan yang kurang baik dan mempunyai daya adaptasi yang tinggi.
I@Ekurangan kambing kacang adalah ukuran tubuh yang relatif kecil dan laju
pg_rtambahan bobot hidup yang relatif rendah (Setiadi, 2003). Kambing kacang
r@miliki warna tunggal, yakni: putih, hitam dan coklat, serta ada kalanya warna
c@ﬁpur dari ketiga warna tersebut. Kambing Kacang kelamin jantan maupun
bgtina mempunyai tanduk 8-10 cm. Berat tubuh kambing kacang dewasa rata-
rﬁa sekitar 17-30 kg. Betina umumnya memiliki bulu pendek pada seluruh tubuh,
KE"(-?uali pada bagian ekor dan dagu (Murtidjo, 1993).

SU'; Ternak kambing merupakan salah satu ternak yang dikenal secara luas
oéh masyarakat karena sangat potensial untuk berkembang, selain dapat
n‘?enghasilkan daging dan kulit, kambing juga dapat menghasilkan susu yang nilai
b%l?rgizi lebih tinggi dibanding dengan susu dari ternak lainnya (Suparman, 2007).
I(Heimbing kacang merupakan kambing yang mampu beradaptasi baik dengan

P
lifgkungan tempat hidupnya. Kambing kacang biasa digunakan sebagai ternak
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p%)nghasil daging. Kambing kacang memiliki kulit yang relatif tipis dengan bulu
kasar. Kambing kacang berwarna hitam, coklat, terkadang terdapat bercak-bercak
pgtih. Tanduk berbentuk pedang, melengkung ke atas dan ke belakang yang
tlgnbuh dengan baik pada jantan dan betina. Telinga berbentuk pendek dan tegak
Ié:hrer pendek dan punggung melengkung sedikit yang berukuran lebih tinggi dari
pg_da bahu (Myers et al., 2012). Penampilan ternak kambing kacang dapat dilihat

p@a Gambar 2.1 berikut ini:

Nely e3xsns NI

Gambar 2.1. Kambing Kacang
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2020)

De Haas dan Horst (1979), mengelompokkan kambing atas tiga tipe
berdasarkan tinggi pundak dan bobot badan hidup. Fungsi utama kambing tipe
kecil adalah penghasil daging, tipe sedang untuk penghasil daging dan susu,
sedangkan tipe besar ditujukan untuk penghasil susu. Tipe kerdil (dwarf) sama
sekali tidak ideal sebagai penghasil daging karena pertumbuhannya yang sangat
I%%bat. Klasifikasi bangsa kambing (dewasa) menurut tinggi pundak dan bobot
bidan dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut:

Tiﬁbel 2.1. Klasifikasi Bangsa Kambing (Dewasa) Menurut Tinggi Pundak dan

2 Bobot Badan Hidup.
=
= Tipe Kambing Tinggi Pundak (cm) Bobot Badan Hidup (kg)
= Besar 65 30-60
“ Sedang 50-65 20-45
~ Kecil dan Kerdil 50 9-30
Sumber : De Haas dan Horst (1979).
@ Berdasarkan tinggi pundak dan bobot badan Devendra dan Burns (1970)

ngnyimpulkan bahwa kambing yang tergolong tipe besar diantaranya adalah
J@;nnapari, Beetal, Barbari, Malabar, Damascus, Syrian Mounain, Sardinian,
BTi'_inadir, Angora, Sahel, Maradi, Mudugh, Sudanese Nubian, Sudanese Shukria,
Soviet Mohair dan Moxoto kemudian yang tergolong tipe kecil diantaranya adalah

P
Ma T’ou, kambing kacang, Kigezi, Arab angora, Melteze dan yang tergolong tipe

nery w
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k%dil (dwarf) di antaranya adalah , South China, Bengal, East African, South
Sgdan, Congo dwarf, West African Dwarf dan Kosi.

=  Pamungkas (2009), melaporkan tingkat kesuburan kambing kacang tinggi
dgngan kemampuan hidup dari lahir sampai sapih 79,4%, sifat prolifik anak
kembar dua 52,2%, kembar tiga 2,6% dan anak tunggal 44,9%. Persentase karkas
pgda kambing kacang sekitar 44-51%, rata-rata bobot anak lahir 3,28 kg dan
bobot sapih (umur 90 hari) sekitar 10,12 kg. Keunggulan kambing kacang adalah
médah dipelihara, tahan terhadap berbagai kondisi, mudah berkembangbiak,
mampu berproduksi pada lingkungan yang kurang baik. Kambing kacang
m:'gmiliki ukuran tubuh relatif rendah. Disamping itu kambing kacang merupakan
k%l’umbing yang mempunyai galur prolifikasi sedang (Supriyati dkk., 2003).
Aslapun karakteristik kambing kacang dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut:

Tcabel 2.2. Karakteristik Kambing Kacang

Karakteristik Keterangan

Fertilitas Sangat baik
Kesulitan beternak Sedikit sekali
Kemampuan hidup saat lahir 100%
Kemampuan hidup sampai sapih 79,4%
Berat lahir 3,28 kg
Berat sapih (umur 90 hari) 10-12 kg
Konversi Pakan Sangat baik
Daya tahan penyakit Sangat baik

Kemungkinan melahirkan anak Anak kembar 52,2%, kembar tiga 2,6%,
anak tunggal 44,9%
Kambing jantan 135-173 hari, Kambing

betina 153-154 hari

e

-
Dewasa kelamin

—
w
[

ertama Kali beranak 12-13 bulan

obot jantan dewasa 25 kg
Bobot betina dewasa 20 kg
Persentasi karkas 44.51%

Sﬁnber : Mulyono dan Sarwono (2005)
[ ]

wn
22. Bahan Pakan untuk Ruminansia
o
a Menurut Setiawan dan Arsa (2005), pakan merupakan bahan pakan ternak

y@g berupa bahan kering dan air. Pakan adalah kebutuhan mutlak yang harus
sgialu diperhatikan dalam kelangsungan hidup pemeliharaan ternak, apalagi pada
t%nak ruminansia yang memerlukan sumber hijauan yang proporsinya lebih
b%ar. Pemberian pakan dengan cara dibatasi adalah yang cukup baik, tetapi

P
kfantitas dan kualitasnya harus diperhitungkan agar mencukupi kebutuhan
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teénak. Perlu dilakukan penyusunan ransum yang didasarkan kepada kelas, jenis
ketamin, keadaan fisiologis dan prestasi produksi ternak bersangkutan (Santosa,
2808).

3- Bahan pakan adalah bahan yang dapat dimakan, dicerna dan digunakan
ug?t’uk kehidupan ternak tanpa menyebabkan penyakit dan keracunan. Beberapa
h% penting yang harus diperhatikan dalam memilih bahan pakan antara lain
aac?;llah (@) bahan pakan harus mudah diperoleh dan sedapat mungkin terdapat di
dgerah sekitar sehingga tidak menimbulkan masalah biaya transportasi dan
kgéulitan mencarinya, (b) bahan pakan harus terjamin ketersediaannya sepanjang
waktu dan dalam jumlah yang mencukupi keperluan, (c) bahan pakan harus
n%mpunyai harga yang layak dan sedapat mungkin mempunyai fluktuasi harga
ygr']g tidak terlalu besar, (d) bahan pakan harus diusahakan tidak bersaing dengan
kebutuhan manusia, (e) bahan pakan harus dapat diganti olen bahan pakan lain
yang kandungan zat-zat makanannya hampir setara, (f) bahan pakan tidak
mengandung racun dan tidak dipalsukan atau tidak menampakkan perbedaan
warna, bau atau rasa dari keadaan normal (Santosa,1995).

Menurut Mulyono dan Sarwono (2005), bahan pakan diberikan pada
ternak sebagai kebutuhan hidup pokok dan produksi dengan adanya pakan maka
proses pertumbuhan, reproduksi dan produksi akan berlangsung dengan baik.
Ofeh karena itu, pakan harus terdiri dari zat — zat pakan yang dibutuhkan ternak
bg"rupa protein, lemak, karbohidrat, mineral, vitamin dan air. Pada dasarnya
kgmbing tidak selektif dalam memilih pakan. Segala macam daun - daunan dan
r@nput disukai, tetapi hijauan dari daun - daunan lebih disukai dari pada rumput.
I—fg?jauan yang baik untuk pakan adalah hijauan yang belum terlalu tua dan belum
m;e'nghasilkan bunga karena hijauan yang masih muda memiliki kandungan PK
(Er_otein kasar) yang lebih tinggi. Hijauan yang diperoleh pada musim hujan
sg)aiknya dilayukan atau dikeringkan terlebih dahulu sebelum digunakan untuk
péf(an kambing (Mulyono dan Sarwono, 2008).

;? Kemampuan ternak ruminansia dalam mengkonsumsi pakan dipengaruhi
o&h banyak faktor, seperti faktor ternak itu sendiri, faktor pakan yang diberikan
dgp faktor lainnya. Faktor ternak meliputi bobot badan, status fisiologi, potensi

g%etik, tingkat produksi dan kesehatan ternak. Faktor pakan meliputi bentuk dan
V]
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sgﬂ pakan, komposisi zat-zat gizi, toksisitas atau anti nutrisi. Sedangkan faktor
lath meliputi suhu dan kelembaban udara, curah hujan, lama siang atau malam
d;'] keadaan ruang kandang serta tempat pakan (Santosa, 1995).

3- Pakan dari tumbuh-tumbuhan dapat berupa hasil tanaman maupun hasil
sganya misalnya jagung, dedak halus dan jerami, sedangkan pakan asal hewan
I%ih banyak dari hasil produksi sisa yang sudah digunakan oleh manusia yaitu
rr?_cféalnya tepung ikan, tepung tulang, daging dan lain-lainnya. Karena di dalam
tubuh ternak terdiri atas zat-zat gizi, maka ternak memerlukan zat-zat gizi dari
IlSiEQr yang dapat dipakai oleh ternak untuk menjaga kehidupan dan produksi
(Kusumo, 1994).

; Anggorodi (1990), menyatakan bahwa untuk pertumbuhan salah satu
kgfnponen yang penting dalam makanan adalah energi, kebutuhan energi ini
tergantung dari proses fisiologis ternak. Tillman dkk (1989), menambahkan
bahwa hewan yang sedang tumbuh membutuhkan energi untuk pemeliharaan
tubuh (hidup pokok), memenuhi kebutuhan akan energi mekanik untuk gerak otot
dan sintesa jaringan-jaringan baru. Menurut McDonald dan Morgan (2002),
hewan memperoleh energi dari pakannya. Kebutuhan nutrisi kambing dapat
dilihat pada Tabel 2.3 berikut:

Tabel 2.3. Kebutuhan Nutrisi Kambing Berdasarkan Bobot Badan dan PBB

BB(kg) PBB(g) BK(kg) TDN(g PK() Ca(g P(9

% 10 0 0.32 0.16 17 0.9 0.7
— 25 0.36 0.21 22 i 0.9
;”-J- 50 0.37 0.25 26 1.5 1.2
! 75 0.35 0.30 31 1.9 1.5
A 15 0 0.44 0.22 23 1.2 0.9
& 25 0.45 0.24 25 1.5 1.1
E- 50 0.50 0.31 33 1.9 1.4
® 75 0.50 0.36 37 2.2 1.7
@ 20 0 0.54 0.27 28 15 1.1
< 25 0.58 0.32 33 1.8 1.3
o 50 0.60 0.36 38 2.1 1.6
w 75 0.62 0.41 43 2.4 1.9
§ 100 0.62 0.46 48 2.8 2.1
ol 25 0 0.64 0.32 33 1.8 1.3
0 25 0.68 0.37 38 2.1 1.5
S 50 0.71 0.41 43 2.4 1.8

75 0.73 0.46 48 2.7 2.1

100 0.74 0.51 53 3.1 2.3

ber : Kearl (1982)
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2.@%. Potensi Limbah Nanas untuk Pakan

o  Tanaman nanas bersal dari Amerika tropis, tepatnya Brazil, Peru dan
Aggentina. Nanas sudah tersebar keseluruh penjuru dunia, terutama disekitar
kgatulistiwa 30°LU dan 30°LS (Sunarjono, 2006). Varietas nanas yang ditemukan
d; indonesia adalah golongan cayenne dan queen, sedang saat ini yang
d%ategorikan tunggal adalah nanas Bogor, Palembang dan Subang. Golongan
sgcimish dikembangkan di Kabupaten India Barat, Puerte Rico, Meksiko dan
Malaysia. Sedangkan golongan alabaxi banyak dikembangkan di Brazilia
(gPihatman, 2000).

% Morton (1987), menuliskan bahwa nanas merupakan famili Bromeliaceae
y%g terdiri dari 45 genus serta 2000 spesies. Nanas memiliki nama latin Ananas
cgmsus (L.) Merr. (syn. A. sativus Schult.F., Ananass sativa Lindl., Bromelia
Ananas L., B.comosa L.). Nanas dikenal dengan beberapa nama lokal diberbagai
negara , yaitu pina di Spanyol, abacaxi di Portugis, Ananas Belanda dan Francis,
nanas di Asia, Po-lo mah di Cina, sweet pine di Jamaika, dan pine di Guaternal.

Menurut Bartholomew et al (2003), tanaman nanas diklasifikasikan
sebagai berikut: Kingdom Plantae, Superdivisio Spermathopyta (tumbuhan
berbiji), Diviso Magnoliophyta (berbunga), Kelas Lilipsida (monokotil), Ordo
Bromeliales, Famili Bromelicaae, Genus Ananas, Species Ananas comocus (L)

Merr. Buah nanas dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut ini:

Gambar 2.2. Buah Nanas
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2020)

ue}[ng jo AJISIdATU) dDTUIR]S] d)e

Proporsi limbah pengalengan buah nanas terdiri dari 56% kulit, 17%
9p]

ngahkota, 15% pucuk, 5% hati, 2% hiasan dan ampas nanas (Murni dkk., 2008).
Lp%inbah nanas sudah terbukti menjadi pakan alternatif yang layak digunakan

sgtq)agai sumber pakan sapi lokal Thailand. Limbah nanas memiliki manfaat

I
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dgntaranya dalam hal peningkatan kepadatan kalori, nilai kecernaan dan
pemanfaatan pakan dibandingkan jerami pangola (Suksathit et al., 2011). Limbah
k%it dan mahkota nanas merupakan hasil produk olahan yang terdiri dari sisa
dgging buah, kulit terluar dan mahkota. Limbah nanas akan berdampak negatif
b%i lingkungan apabila tidak dimanfaatkan dengan benar (Audies, 2015). Limbah
ng_nas terdiri dari 2 tipe yaitu (1) sisa tanaman nanas yang terdiri dari daun,
tgl_égkai dan batang, (2) limbah pengalengan nanas yang terdiri dari kulit, mahkota,
pgeuk, inti buah dan ampas nanas (Murni dkk., 2008).

(CD Badan pusat Statistik (BPS), tahun 2012 melaporkan bahwa produksi
néhas di kampar mencapai 25.625 ton/tahun, sehingga dapat diasumsikan limbah
ngpas mencapai 17.956 ton/tahun. Nurhayati (2013), melaporkan bahwa kulit
nghas mengandung BK 88,95%, abu 3,83% Serat Kasar 27,09%, PK 8,78% dan
LK 1,15%. Kulit nanas mengandung 4481/kg gross energy dan 13,65%
merupakan gula reduksi (Wijana dkk., 1991). Mahkota nanas memiliki kandungan
nutrisi yang terdiri dari PK 7,2%, SK 25,4%, Abu 3,7%, LK 0,8% dan BETN
62,9% (Murni dkk, 2008). Limbah kulit dan mahkota nanas dapat dilihat pada
Gambar 2.3 sebagai berikut:

AJISI3ATU) DTWER[S] 3}B)S

Gambar 2.3. Kulit dan Mahkota Nanas

'3; Sumber : Dokumentasi Penelitian (2020)

=

2;5. Wafer Ransum

& Menurut Miftahudin dan Fathul (2015), wafer merupakan suatu bentuk
pgkan yang memiliki bentuk fisik kompak dan ringkas sehingga diharapkan dapat

mudahkan dalam penanganan dan transportasi dan menggunakan tekhnologi

10
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y%gg sederhana sehingga relatif lebih mudah untuk diterapkan. Wafer adalah salah
satu hasil teknologi pakan sumber serat alami yang dalam proses pembuatannya
n:)engalami pemadatan dengan tekanan dan pemanasan sehingga mempunyai
bgmtuk ukuran persegi dan lebar yang sama. Wafer mempunyai dimensi (panjang,
lébar dan tinggi) dengan komposisi terdiri dari beberapa serat yang sama atau
seg_ragam dan dalam proses pembuatannya mengalami pemadatan dengan tekanan
1§kg/cm2 dan proses pemanasan pemanasan dalam suhu 120° C selama 10 menit
(BSAE, 1994). Trisyulianti (1998), menyatakan pembuatan wafer merupakan
s&c’l?ah satu alternatif bentuk penyimpanan yang efektif dan diharapkan dapat
nf&njaga keseimbangan ketersediaan bahan hijauan pakan.

; Keuntungan wafer menurut Trisyulianti (1998), adalah (1) kualitas nutrisi
Iggp{gkap (wafer ransum komplit), (2) memiliki bahan baku bukan hanya dari
hijauan makanan ternak seperti rumput dan legum, tetapi juga dapat
memanfaatkan limbah pertanian, perkebunan atau limbah pabrik pangan. (3) tidak
mudah rusak oleh fakror biologis karena mempunyai kadar air kurang dari 14%,
(4) sifatnya yang awet dapat bertahan cukup lama sehingga dapat mengantisipasi
ketersedian pakan pada musim kemarau (5) bentuknya yang ringkas, kompak,
padat sehingga memudahkan dalam penanganan, penyimpanan, dan transportasi.

Wafer ransum dapat dilihat pada Gambar 2.4. sebagai berikut

Gambar. 2. 4. Wafer Ransum
Sumber : Dokumentasi Penelitian (2020)

Trisyulianti (1998), menyatakan bahwa proses pembuatan wafer dibutukan

¥RG Ue}[NG JO AJISIDATU) JTWE[S] 3}8}S

ekat yang mampu mengikat partikel-partikel bahan sehingga dihasilkan wafer
y?mg kompak dan padat sesuai dengan densitas dan keinginan. Yuliana (2008),

nﬁnambahkan bahwa warna wafer pada umumnya memiliki warna yang lebih
wn
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g%ap dibandingka warna asal, hal tersebut disebabkan oleh adanya proses
briowning secara non enzimatis yaitu karamelisasi dan reaksi Mailard. Menurut

jay]
Winarno (1992), karamelisasi terjadi jika suatu larutan sukrosa diuapkan sampai
o
sgluruh air menguap. Jika pemanasan dilanjutkan, maka cairan yang ada bukan

—

tévdiri dari air tetapi merupakan cairan sukrosa yang lebur. Reaksi maillard
= : : .
merupakan reaksi antara karbohidrat khususnya gula produksi dengan gugus

amino primer.
=

Z
fifélk, tekstur, aroma dan kerapatan. Bentuk wafer yang berbentuk padat dan

Solihin dan Sustrisna (2015), kualitas wafer pakan tergantung dari betuk

kfmpak sangat menguntungkan, karena mempermudah dalam penyimpanan dan
p%;;nanganan, tekstur mudah tidaknya menjadi lunak dan mempertahankan bentuk
fisik serta kerenyahan, semakin tinggi kerapatan wafer pakan akan semakin baik,
kgrena pertambahan airnya semakin rendah. Hasil reaksi karbohidrat khususnya

gula pereduksi dengan gugus amino primer menyebabkan wafer berwarna coklat.

2.5. Performa Produksi Kambing Kacang

Ensminger (2001), melaporkan bahwa performa yang baik dapat dilihat
dari komsumsi ransum, pertambahan berat badan, dan konversi ransum. Tingkat
kesuburan kambing kacang tinggi dengan kemampuan hidup dari lahir sampai
sggih 79,4%, sifat prolifik anak kembar dua 52,2%, kembar tiga 2,6% dan anak
tipggal 44,9%. Persentase karkas pada kambing kacang sekitar 44-51%, rata-rata
bgbot anak lahir 3,28 kg dan bobot sapih (umur 90 hari) sekitar 10,12 kg
(%mungkas, 2009). Keunggulan kambing kacang adalah mudah dipelihara, tahan
terhadap berbagai kondisi, mudah berkembangbiak, mampu berproduksi pada
Iiggkungan yang kurang baik. Kambing kacang memiliki ukuran tubuh relatif
r&dah. Disamping itu kambing kacang merupakan kambing yang mempunyai
g%tur prolifikasi sedang (Suparman, 2007).

S Untuk melihat performa produksi kambing kacang bisa diamati melalui
kgnsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Konsumsi
r@sum adalah jumlah makanan yang dikonsumsi oleh ternak digunakan untuk
mencukupi hidup pokok dan untuk produksi hewan tersebut (Tillman dkk., 1991).
Pghrakkasi (1999), menyatakan konsumsi ransum merupakan faktor dasar untuk

h;dup dan menentukan produksi. Konsumsi ransum ialah jumlah pakan yang
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dégerikan dikurangi dengan jumlah ransum yang tersisa. Konsumsi ransum
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tipe ternak, temperatur, nilai gizi pakan
dan palatabitas pakan serta faktor lain yang mempengaruhi konsumsi ransum
@)salnya umur, tingkat produksi dan pengolahan. Parakkasi (1999), faktor yang
meémpengaruhi tingkat komsumsi ransum adalah ternaknya sendiri, pakan yang
di)erikan dan lingkungan tempat hewan tersebut dipelihara.

=  Menurut Sanusi (2006), konsumsi ransum seekor ternak perlu diketahui
u%uk dapat mengoptimalkan jumlah ransum yang diberikan, karena pemberian
rapsum yang kurang optimal akan mengakibatkan pertumbuhan ternak kurang
nfvgksimal. Tinggi dan rendahnya konsumsi ransum dapat diketahui dengan
n?;%nimbang berat ransum ternak yang diberikan dikurangi sisa ransum dalam
Jahigka waktu tertentu dan umumnya dinyatakan atas dasar bahan kering. Jumlah
k%nsumsi ransum merupakan faktor penentu yang paling penting untuk
menentukan jumlah nutrien yang didapat oleh ternak dan selanjutnya
mempengaruhi tingkat produksi.

Pertumbuhan adalah suatu penambahan dalam bentuk dan berat dari
jaringan-jaringan bangunan seperti urat daging, tulang, jantung, otak dan semua
jaringan tubuh lainnya (kecuali jaringan lemak) serta alat-alat tubuh (Anggorodi,
1990). Menurut Soeparno (2005), menyatakan bahwa pertumbuhan merupakan
pgrubahan ukuran tubuh yang meliputi perubahan bobot hidup, bentuk dan
ké}nposisi tubuh, termasuk perubahan komponen-komponen tubuh seperti otot,
lemak, tulang serta organ tubuh. Pada umumnya, pengukuran pertumbuhan ternak
dgasarkan pada bobot badan persatuan waktu tertentu, yang dinyatakan sebagai
raéa-rata pertumbuhan bobot badan per hari atau rata-rata kadar laju pertumbuhan
(Soeparno, 2005).

?3 Anggorodi (1990), menyatakan pertambahan berat badan merupakan
sé'ah satu kriteria yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan, pertambahan
babot badan biasanya mengalami tiga tingkat kecepatan yang berbeda-beda, yang
p?jtama pertambahan tulang, diikuti dengan pertumbuhan otot dan yang terakhir
agalah pertumbuhan jaringan lemak. Pertumbuhan dinyatakan dengan pengukuran
kehaikan bobot badan yaitu dengan penimbangan berulang-ulang dan dibuat
daam pertambahan bobot badan harian, mingguan atau persatuan waktu lain
(‘Qllman dkk., 1991).
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Pertumbuhan secara umum diketahui dengan pengukuran kenaikan bobot
badan, yang dengan mudah dapat dilakukan lewat penimbangan berulang-ulang,
s&ta dicatat bobot badan tiap hari, minggu atau bulan. Secara umum, bila ternak
d_%)eri pakan dalam jumlah yang banyak, maka pertumbuhannya juga cepat, dan
bisa mencapai ukuran bobot optimal sesuai dengan kemampuan genetiknya.
Sgbaliknya, jika ternak memperoleh pakan kurang dari cukup, pertumbuhannya
aE_:én lambat (Murtidjo, 1993).

g Jumlah pakan yang dibutuhkan maupun kemampuan mengkonsumsi bahan
kesing ransum pada ternak ruminansia sangat tergantung pada bobot badan ternak
y§1g bersangkutan. Bobot badan ternak dapat diketahui secara tepat bila ada
tgwbangan ternak (Siregar, 1994). Bobot badan ternak senantiasa berbanding lurus
dg;?mgan tingkat konsumsi pakannya. Semakin tinggi bobot badannya, akan
sémakin tinggi pula tingkat konsumsi terhadap pakan (Kartadisastra,1997).

Faktor yang mempengaruhi pertambahan bobot badan yaitu jumlah
konsumsi pakan konsentrat dan jumlah energi yang terkandung di dalam pakan.
Pertumbuhan umumnya dinyatakan dengan pengukuran kenaikan bobot badan
yang dengan mudah dilakukan dengan penimbangan berulang-ulang dan
dinyatakan sebagai pertumbuhan badan tiap hari, tiap minggu atau tiap waktu
lainnya (Kamal, 1997).

Pertumbuhan pada ternak diikuti dengan mencatat pertambahan bobot
b@an dengan cara penimbangan secara regular sehingga dapat dihitung tiap hari,
ngﬂggu atau waktu tertentu. Kenaikan bobot badan dalam pertumbuhan biasanya
dgyatakan dalam pertumbuhan bobot badan harian atau average daily gain
dféingkat ADG (Tillman dkk., 1991). Ditambahkan Romjali dkk (2002),
n%nyatakan pertambahan bobot badan harian kambing kacang mencapai 60-
7gg/hari. Pertambahan bobot badan ternak adalah peningkatan berat hidup ternak
sEfnpai mencapai berat tertentu.

S Konversi pakan atau Feed Convertion Ration (FCR) adalah jumlah pakan
y%g dihabiskan untuk menghasilkan 1 kg daging. Konversi pakan merupakan
saatu gambaran terhadap efisiensi penggunaan pakan dalam meningkatkan
pgrtambahan bobot badan ternak. Semakin rendah angka konversi menunjukkan

sgmakin tinggi efisiensi penggunaan pakan (Anggorodi, 1990). Semakin rendah
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n%)ai konversi pakan, berarti semakin rendah pakan yang diperlukan untuk
menghasilkan produk (daging) dalam satuan yang sama (Handayanta, 2004).

= Peningkatan nilai kecernaan dan efisien pemanfaatan nutrient dalam
pgoses metabolisme didalam jaringan tubuh ternak dipengaruhi oleh semakin baik
k§alitas pakan yang dikonsumsi ternak, hal ini diikuti dengan pertambahan bobot
bgdan yang tinggi maka nilai konversi semakin rendah dan semakin efisien pakan
y@g digunakan (Pond et al, 1995).

—  Siregar (1994), melaporkan konversi pakan dipengaruhi oleh ketersediaan
z?—zat gizi dalam ransum dan kesehatan ternak, semakin tinggi nilai konversi
pakan berarti pakan yang digunakan untuk menaikkan bobot badan persatuan
b%at semakin banyak atau efisiensi pakan rendah. Konversi pakan merupakan
pgfunjuk berapa jumlah pakan yang dikonsumsi dapat diubah menjadi produk
(Blakely dan Bade, 1998). Standar NRC (2006) menurut Anggorodi (1979),
dalam Teresia (2016) yang menyatakan bahwa konversi pakan yang disarankan

adalah 3.00
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o 1.  MATERI DAN METODE

T
3. Waktu dan Tempat

©  Penelitian ini telah di laksanakan selama 3 bulan dari bulan Agustus
s-ggnpai Oktober 2020. Lokasi penelitian bertempat di peternakan rakyat JI.
Kdibang Raya, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, Riau. Pembuatan pakan
V\Fgfer dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Pertanian dan

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pekanbaru.
pd

7))
32. Materi Penelitian

-~

32.1. Bahan

Py

5 Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing kacang pada
fe=

masa pertumbuhan (6 - 12 bulan) berjenis kelamin jantan dan betina dengan bobot
badan 9-18 kg/ekor sebanyak 12 ekor. bahan pakan terdiri dari tepung kulit dan
mahkota nanas, dedak padi, tepung jagung, bungkil kedelai, molasses, rumput
lapang segar dan air minum diberikan secara adlibitum
3.2.2. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 kandang individu
dengan ukuran (1 m?), konstruksi dan lantai kandang terbuat dari kayu dan batang
pipang. Peralatan kandang terdiri dari tempat pakan dan tempat minum dan alat
p%wdukung lainnya seperti gerobak, sapu, cangkul, sekop, pisau, ember, karung,
gg_hting dan timbangan gantung.
5 Untuk pembuatan wafer alat yang digunakan terdiri dari timbangan
a@litik, mesin grinding, mesin wafer, baskom, gelas ukur, kantong plastik,

ngmpan, terpal alat tulis dan kamera.

=]

-
an
33. Metode Penelitian

= Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan metode penelitian yang

S jJo

d%unakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 3
kglompok. Adapun perlakuan tersebut adalah:

g WRK + 0% TKMN

WRK + 7% TKMN

WRK + 14% TKMN

16
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Pé: WRK +21% TKMN

Keterangan :

ngRK : Wafer Ransum Komplit

T%MN : Tepung Kulit dan Mahkota Nanas

4]

373_4. Prosedur Penelitian

3@.1 Persiapan Bahan Penelitian
—1. Bahan yang digunakan adalah limbah dari perkebunan kebun nanas yang
CCD tidak digunakan lagi yaitu kulit dan mahkota yang diolah menjadi tepung
% kulit dan mahkota Nanas
9;32 Tepung jagung didapatkan dengan cara menggiling butiran jagung
g menggunakan mesin grinder

3. Dedak padi yang digunakan adalah dedak padi yang diperoleh dari toko

pakan ternak/poultry setempat di Kota Pekanbaru
4. Rumput Lapang diperoleh disekitar lokasi kandang penelitian kemudian
dicacah sampai ukuran 5 — 10 cm dengan keadaan segar
5. Bungkil kedelai diperoleh dari Sumatera Barat.
Berikut ini merupakan kebutuhan zat pakan kambing fase pertumbuhan,
susunan ransum dan kebutuhan pakan wafer ransum komplit disajikan dalam
T,%bel 3.1, 3.2, 3.3, 3.4, 3.5 sebagai berikut:

®
Tabel 3.1 Kebutuhan Zat Pakan Kambing Fase Pertumbuhan.

Zat Pakan Jumlah Kebutuhan
Protein (%) 10,00 — 20,00
TDN (%) 60,00 — 70,00

wn
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Tébel 3.2. Komposisi zat makanan dan bahan baku formulasi ransum wafer
kambing dengan penambahan TKMN 0%.

o)
= Kandungan Zat Makanan/Formulasi Ransum
z PK TE*N BK SK LK BETN PK  TDN
Bﬂqan Baku (%) . (%) (%) (%) (%) KBTHN % %
N (%)

put
I%I:ng* 589 5991 7,04 3275 165 5051 55,00 324 32,95
Badlak 4,64
jagung* 991 8591 9195 2,25 ' 78,94 15,00 147 12,88
Dedak halus* 1547 81,12 91,42 870 903 57,58 12,00 1,85 9,73
z
T%)MN* 950 64,67 9225 22,27 192 60,36 0,00 0 0
kil 14,98
k@elal* 46,27 73,70 92,45 8,62 ' 21,93 13,00 6,01 9,58
Maolases* 331 7987 73,13 7,55 0,19 90,00 5,00 0,16 3,99
Total 10000 1276 69,14
Sﬁmber . *Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau, 2019.

**Sutardi, 2001. TDN : 2,79 + (1,17 X %PK) + (1,74 x %LK) — (0,295 x %SK) +
(0,810 x %BETN)

Tabel 3.3. Komposisi zat makanan dan bahan baku formulasi ransum wafer
kambing dengan penambahan TKMN 7%.

Kandungan Zat Makanan/Formulasi Ransum

Bahan Baku PK  TDN** BK SK LK BETN KBTHN PK TDN
(%) () () () (%) (%) % %

Rumput

lapang* 5,89 59,91 7,04 32,75 1,65 50,51 55,00 3,23 32,95
Dedak 464

jadiing* 9,91 8591 9195 2,25 ! 78,94 12,00 1,19 10,31
D?;dak halus* 15,47 81,12 9142 8,70 9,03 57,58 8,00 1,24 6,48
TEMN* 9,50 64,67 92,25 2227 1,92 60,36 7,00 0,66 4,53
Bungkil 1498

kéj_elai* 46,27 73,70 92,45 8,62 ' 21,93 13,00 6,01 9,59
Mblases* 3,31 79,87 73,13 755 0,19 90,00 5,00 0,16 3,99
T&al 100,00 12,51 67,85

Sﬁmber . *Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau, 2019.

neny wisey jrreAg uejng jo A31s1d

**Sutardi, 2001. TDN : 2,79 + (1,17 X %PK) + (1,74 x %LK) — (0,295 x %SK) +
(0,810 x %BETN)
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Tébel 3.4. Komposisi zat makanan dan bahan baku formulasi ransum wafer
kambing dengan penambahan TKMN 14%.

= Kandungan Zat Makanan/Formulasi Ransum
Bahan Baku PK  TDN** BK SK LK BETN KBTHN PK TDN
o () (%) () () () (%) % %
Rymput
%ng* 5,89 59,91 7,04 3275 1,65 50,51 55,00 3,24 32,95
Detlak 4,64
jagung* 9,91 8591 9195 225 ' 78,94 6,00 0,59 5,15
Iﬁecﬂak halus* 15,47 81,12 9142 8,70 9,03 5758 7,00 1,08 5,67
TEMN* 9,50 64,67 9225 2227 192 60,36 14,00 1,33 9,05
Bygokil 14,98
kedelai* 46,27 73,70 92,45 8,62 ; 21,93 13,00 6,00 9,58
M#6lases* 3,31 79,87 7313 7,55 0,19 90,00 5,00 0,16 3,99
Tatal 100,00 12,42 66,41

Stinber : *Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau, 2019.
= **Sutardi, 2001. TDN : 2,79 + (1,17 x %PK) + (1,74 x %LK) — (0,295 x %SK) +
c (0,810 x %BETN)

Tabel 3.5.Komposisi zat makanan dan bahan baku formulasi ransum wafer
kambing dengan penambahan TKMN 21%.

Kandungan Zat Makanan/Formulasi Ransum

Bahan Baku PK  TDN** PK TDN
(%) (%) BK SK LK BETN KBTHN % %

Rumput

lapang* 5,89 59,91 7,04 32,75 165 5051 55,00 3,24 32,95

Dedak 464

jagung* 9,91 8591 91,95 2,25 ' 78,94 3,00 0,29 2,58

Dedak halus* 15,47 81,12 91,42 8,70 9,03 57,58 3,00 0,46 2,43
w

TRMN* 950 64,67 9225 2227 192 6036 21,00 1,99 1358
Blingkil i

kédelai 46,27 7370 9245 8,62 Y% 2193 1300 601 958
Molases* 331 7987 7313 755 019 9000 500 016 3,99
Tétal 100,00 12,17 65,12

SUmber :  *Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau, 2019.
**Sutardi, 2001. TDN : 2,79 + (1,17 x %PK) + (1,74 x %LK) — (0,295 x %SK) +
(0,810 x %BETN)
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Prosedur pembuatan wafer dapat dilihat pada Gambar 3.1:

©
o
> Penyiapan bahan
2
o
QO
= |
Tepung kulit .
dan mahkota '_repung Dequ iug glkl.l Molases
NaNas jagung padi edelal
w
-~
4 Y4 )
Pencacahan,
penjemuran Pegghalusan Penghalusan Penghalusan
dan e_n%an dan dan Ditimbang
penggilingan grinder pengayakan penggilingan
menjadi menjadi menjadi dengan
tepung tepung tepung grinder
\. J/ VAN J\_ y,
A
—>
Pencampuran bahan
7)) N
-
=
g !
73
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=] / \ Pencetakan
=
(= _ .
= PO = Wafer ransum komplit y
< + 0% TKMN _
L P1 : Wafer ransum komplit |¢—— Penjemuran
wn
- + 7% TKMN _
o P2: Wafer ransum komplit
o +14% TKMN .
g: P3: Wafer ransum komplit Pemberian pada ternak
—| penambahan + 21% TKMN \
&
= \ / \
W
s Analisis data
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; Gambar 3.1. Prosedur Pembuatan Wafer
=
=
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Pembuatan Tepung Kulit dan Mahkota Nanas
Tahapan pembuatan TKMN untuk penelitian sebagai berikut :
Tahapan awalnya adalah proses pengambilan limbah kulit dan Mahkota
nanas
Proses pembersihan kulit dan mahkota nanas yang masih kotor dan
bercampur dengan benda asing seperti pasir, tanah, debu, bebatuan dan
lain sebagainya.
Selanjutnya proses penjemuran di bawah sinar matahari sampai kulit dan
mahkota nanas kering.
Tahapan selanjutnya adalah proses penggilingan atau grinding. Proses
penggilingan kulit dan mahkota nanas menggunakan mesin grinder sampai
terbentuk tepung halus.
Kulit dan mahkota nanas tadi digiling dan sudah berubah bentuk menjadi
tepung, maka tahapan selanjutnya adalah pengemasan untuk disimpan dan
bisa juga langsung digunakan.
Pembuatan Wafer
Tahapan pembuatan WRK untuk penelitian sebagai berikut :
Tahap satu

Pencetakan wafer merupakan proses dari persiapan bahan
penelitian yang dilakukan dimulai penimbangan bahan pemyusun ransum
komplit sesuai perlakuan yakni PO: WRK + 0% TKMN, P1: WRK + 7%
TKMN, P2: WRK + 14% TKMN dan P3 : WRK + 21% TKMN. Susunan
ransum yang digunakan adalah untuk ransum pada kambing Kacang.
Tahap dua

Setelah bahan ditimbang sesuai dengan kebutuhan ransum maka
dilakukan pencampuran seluruh bahan hingga menjadi homogen atau
tercampur rata. Setelah bahan tercampur secara homogen, ransum yang
telah rata dimasukkan ke dalam cetakan yang ada pada mesin wafer
dengan ketinggian awal 3 cm dan lebar 5 cm. Mesin wafer yang digunakan
berkapasitas 25 cetakan wafer dengan berat awal 30 g dan berat akhir +26
g per cetakan yang dihasilkan setelah dipress. Selanjutnya dilakukan

pengepresan pada suhu 150°C dengan tekanan 200 kg/cm? selama +10
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menit. Lalu pengkondisian wafer selama 24 jam setelah dijemur dibawah
sinar matahari dan dibiarkan di udara terbuka sampai kering.
Persiapan Kandang
Persiapan kandang untuk penelitian sebagai berikut :
Persiapan alat

Alat yang digunakan yaitu ember minum, ember pakan, pisau,
timbangan analog, timbangan digital, pita ukur, kantong plastik sisa pakan.
Kandang dibuat tipe panggung, pembuatan kandang penggemukan
biasanya berbentuk individu apabila kapasitas ternak yang dipelihara
hanya sedikit. Lantai kandang terbuat dari kayu diusahakan tetap bersih
guna mencegah timbulnya berbagai penyakit. Lantai terbuat dari kayu
belahan. Ukuran kandang yang dibuat untuk seekor kambing kacang
adalah 1 m? kandang untuk pemeliharaan kambing harus bersih dan tidak
lembab.
Persiapan Kambing

Kambing ditimbang bobot awalnya menggunakan timbangan gantung.

Kambing dimasukkan ke dalam petak kandang secara individu. kambing sebanyak

12 ekor dibagi dalam 4 perlakuan dan 3 kelompok. Pembagian kelompok adalah

berdasarkan bobot badan, dengan pembagian kelompok sebagai berikut:

@ni.
Y
® 2.

o
— 3.
po¥]

3.6
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Rata — rata bobot badan 8-11 kg

Rata — rata bobot badan 11-14 kg

Rata — rata bobot badan 14-16 kg

Aplikasi pada Ternak

Adapun tahap aplikasi pada ternak adalah sebagai berikut :
Tahap adaptasi (7 hari)

Tahap adaptasi bertujuan untuk membiasakan ternak terhadap
pakan dan lingkungannya. Ternak ditimbang untuk mengetahui bobot
badan awal dan penentuan jumlah kebutuhan pakan ternak. Tahap adaptasi
dilakukan selama 7 hari atau sampai ternak sudah terbiasa dengan pakan
yang diberikan.

Tahap pendahuluan (7 hari)
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Kambing kacang 12 ekor ditimbang sebelum pemberian pakan pagi
dan dicatat bobot badannya. Kemudian dimasukkan kedalam kandang
individu secara acak yang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum.
Wafer ransum dan rumput lapang diberikan kepada ternak sesuai
perlakuan. Wafer ransum dan rumput lapang diberikan pagi pukul 08.00
WIB dan sore pukul 17.00 WIB.

. Tahap pengamatan (21 hari)

Kambing kacang 12 ekor akan diberikan pakan wafer ransum dan
rumput lapang sesuai perlakuan yang telah ditentukan 2 kali sehari yaitu
pada pagi hari pukul 08.00 WIB dan sore pukul 17.00 WIB.

Parameter Penelitian

Adapun peubah yang diamati selama 3 minggu pengamatan adalah:
Konsumsi Bahan Kering Ransum

Konsumsi pakan dihitung setiap hari selama 24 jam. Data konsumsi pakan
diperoleh dengan cara melakukan penimbangan pakan yang diberikan
pada pagi hari kemudian dikurangkan dengan penimbangan pakan sisa
pada besok paginya. Data konsumsi wafer ransum, rumput lapang dan
gabungan dihitung dalam bentuk bahan kering. Konsumsi ransum dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Konsumsi Ransum = Jumlah pakan yang diberikan — Jumlah pakan sisa

. Pertambahan Bobot Badan (PBB) Kambing Kacang

Soeparno (1992), menyatakan pertambahan bobot badan ternak
diperoleh dari bobot badan akhir dikurangi bobot badan awal (gram)
dibagi dengan lama waktu pengamatan (gram/ekor/hari). Namun agar
mendapatkan data yang lebih akurat, Penghitungan PBB dilakukan setiap
minggu dengan mengurangi bobot badan akhir mingguan dengan bobot
badan awal mingguan dalam g/ekor.

PPB = Bobot Badan Akhir Minggu — Bobot Badan Awal Minggu
Konversi Ransum

Konversi ransum merupakan jumlah ransum yang dikonsumsi

dalam waktu tertentu untuk mendapatkan bobot badan. Konversi ransum

dihitung berdasarkan hasil perbandingan antara jumlah ransum yang
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dikonsumsi dalam g/ekor dengan PBB kambing kacang yang dicapai
dalam g/ekor.

Konversi Ransum = Konsumsi bahan kering ransum gabungan (g/ekor)
PBB (g/ekor)

Analisis Data
Data hasil percobaan yang diperoleh diolah menurut analisis keragaman

Rgncangan Acak Kelompok (RAK) menurut Steel dan Torrie (1993), perbedaan
pengaruh perlakuan diuji menurut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).
(=

Mbdel linier rancangan acak kelompok adalah sebagai berikut:

neiy e

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§

Yij=u+1i+Bj + e
keterangan :
Yij = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i kelompok ke-j

i =nilai tengah umum (nilai tengah populasi)

ti = pengaruh aditif perlakuan ke-i

Bj = pengaruh aditif kelompok ke-j

elj = galat percobaan pada perlakuan ke-i kelompok ke-j
i =banyaknya perlakuan

J  =banyaknya kelompok/ulangan

i =1,2,3,4 perlakuan

i =1,2,3 kelompok/ulangan
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LAMPIRAN
©
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L;'gmpiran 1 : Hasil Analisis Sidik Ragam Konsumsi Bahan Kering

O

15 Konsumsi Bahan Kering WRK

}

ARalisis Konsumsi Wafer Bahan Kering (g/ekor/hari)

Perlakuan Kelompok Total Rataan Stdev
= 1 2 3
S 1 145,65 166,27 243,50 555,43 185,14 51,59
c 150,80 185,60 202,71 539,11 179,70 26,45
=z 3 143,44 191,40 193,78 528,62 176,20 28,40
w 4 1430 176,10 200,71 519,91 173,30 28,91
g Total 582,99 719,37 840,71 2143,07
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c It

= (2143,07)°
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= 382729,09
KT =jYY?.j—FK

= (145,65)% + (150,80)% + ........ (200,71)? — 382729,09

= 10240,02
KK =YY% j—FK
¥ p]
= t
® = ((582,997) + (719,37) + (840,71)> — 382729,09
w
5 4
=
A = 831187
JI_%]D =iYY2.i—FK
el
E r
g = ((555,43)% + (539,11)% + (528,62)% + (519,91)?) — 382729,09
= 3
£ =23344
JKG = (JKT - JKK - JKP)
& =(10240,02 - 8311,87 — 233,44) = 1694,70
=
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2.@ Konsumsi Rumput Lapang

Amalisis hijauan segar (g/ekor/hari)

ﬁerlakuan Kelompok Total Rataan Stdev
(9 1 2 3
- PO 701,97 889,46 989,46  2580,89 860,297 145,95
o P1 684,37 861,10 1146,00  2691,47 897,157 232,92
S P2 670,92 842,94 1066,89  2580,75 860,250 198,55
= P3 642,81 828,26 1107,55  2578,62 859,540 233,94
= Total 2700,07 3421,76 4309,90 10431,73
(==
(=
% rt
-~
Y = (10431,73)°
)
® 12
(=

= 9068415,90

KT =jYY?.j—FK
= (701,97)? + (684,37)% +........ (1107,55)% - 9068415,90

= 342509,76
JKK =j¥Y*.j—FK
t
= ((2700,07)° + (3421,76)> + (4309,90)> — 9068415,90
® 4
= = 32509848
JEP =iy V?i—FK
2. r
o = ((2580,89)° + (2691,47) + (2580,75)° + (2578,62)%) — 9068415,90
£
@ =3102,64
JRG = (IKT - JKK - JKP)
= (342509,76 — 851944,8 — 3102,64)
= 14308,64
K =JKK
r-1
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3.@ Konsumsi Bahan Kering Gabungan

X
Y
E Kamnsumsi WRK dan rumput lapang (g/ekor/hari)
= Perlakuan Kelompok Total Rataan Stdev
E - PO 847,62  1055,70 1232,90 3136,22 104541 192,85
€ o Pl 835,17  1046,70 1348,70  3230,57  1076,86 258,09
Q, 5 P2 814,36  1034,30 1260,60  3109,26  1036,42 223,13
S = P3 78591  1004,30 1308,20  3098,41  1032,80 262,31
§ — Total 3283,06 4141 5150,4  12574,46
T c
2 rw 2
] FK = Y_
& o
= r.t
2]
~ = (12574.46)°
Py 12
2 = 13176420
JKT =YY% j—FK
= (847,62)% + (835,17)% +........ (1308,20)? - 13176420
= 448397
JKK =j¥Y?.j—FK
t
%
5 = ((3283,06)* + (4141)*+ (5150,4)* - 13176420
(47
@
= 4
2 = 436825,7
AT ’
=
=
JRP =iYY?.i—FK
r
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= ((3136,22) + (3230,57)% + (3109,26)° + (3098,41)%) - 13176420

=3613,205

3

= (JKT - JKK - JKP)
= (448397 — 436825,7 — 3613,205)

=7958,15
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L@ampiran 2 : Hasil Analisis Sidik Ragam Pertambahan bobot badan
-
—Perlakuan 1 KeI()2mpok 3 Jumlah Rataan Stdev
Z PO 87,50 60,00 78,93 226,43 75,48 14,07
= P1 96,07 97,50 82,14 275,71 91,90 8,49
Z p2 117,50 112,14 43,93 273,57 91,19 41,02
»  Pp3 83,57 41,07 78,57 203,21 67,74 23,23
5, Jumlah 38464 310,71 283,07 978,42
-~
K = Y.
)
© rt
[ o

= (978,42)

12

= 79775,47
KT =YY% j—FK

= (87,50)% + (96,07)%+........ (78,57)? - 79775,47

= 6305,12
JKK =jYV?2.j—FK
@ t
%]
T = ((384,64)° + (310,71)* + (283,07)> - 79775,47
E 4
b =
] 1378,84
J@D =iYY%.i—FK
2.
g r
=5 =((226,43)% + (275,71)% + (273,57)% + (203,21)%) — 79775,47
= 3
o =127388
JKG = (JKT - JKK - JKP)
= = (6305,12- 1378,84- 1273,88)
=  =3652,40
n
L
KTK = JKK
L o
= r—-1
V]
&)
=
= 43
0
=
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
AU..\ ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L@mpiran 3: Hasil Analisis Sidik Ragam Konversi Ransum

TPerlakuan Kelompok Total Rataan Stdev
2 1 2 3
o PO 9,69 17,60 1562 4291 14,30 4,12
=] Pl 8,69 10,74 16,42 3585 11,95 4,00
o P2 6,93 9,22 28,70 44,85 14,95 11,96
) 9,40 24,45 16,65 5050 16,83 7,53
=. Total 34,71 62,01 7739 17411
; 2
FK =Y.
= rt
w 2
- = (17411)
w
= 12
4]
o = 2526,191
KT =YY% j—FK
= (9,69)°+ (8,69)°+........ (16,65) - 2526,191
= 502,0379

JKK =j¥Y>.j—FK

t
= ((34,71)% + (62,01)* + (77,39)%> — 2526,191
4
= = 2336181
JRP =iXYY?%i—FK
wn
nB'T r
= =((42,91)° + (35,85)% + (44,85)* + (50,50)%) — 2526,191
& 3
=
§ = 36,5633
JE:G = (JKT - JKK - JKP)
o =(502,0379 - 233,6181 - 36,5633)
f.:: = 231.8565
@rK = JKK
o r—1
fo¥]
. =2336181
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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O Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

;'
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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“ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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